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Abstract. This research aims to conduct a needs analysis of website learning resources for material on 

the distribution of megaliths in local history courses in South Sumatra. Technological advances have a 
significant impact on life that cannot be avoided, because science and technology has many benefits that 

make human work easier quickly and practically. Science and technology has a big influence in various 

fields, one of which is education. Education really needs new innovations in the form of technology created 

to improve the quality and quality of students. At this stage the researcher collected data related to learning 
resources on megalithic distribution websites in the local history course. The research method used in 

this research is qualitative descriptive research. This research uses descriptive qualitative research 

methods. Researchers distributed questionnaires to students via Google Forms. The data analysis 
technique used by researchers is interactive data analysis technique. Based on the results of the 

questionnaire, it was found that 50.4% of students stated the importance of learning local history, 51.7% 

needed local history learning resources, 64.5% liked audiovisual media, 66.2% had internet access, 99.1% 
needed websites and 50. 9% need a video feature on the website. Therefore, to help improve the quality of 

learning, website learning resources are an alternative. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kebutuhan sumber belajar website untuk 

materi sebaran megalit pada mata kuliah sejarah lokal di Sumatera Selatan. Kemajuan teknologi 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan yang tidak dapat dihindari, karena ilmu 
pengetahuan dan teknologi memiliki banyak manfaat yang membuat pekerjaan manusia menjadi lebih 

mudah, cepat, dan praktis. Ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki pengaruh besar dalam berbagai 

bidang, salah satunya pendidikan. Pendidikan sangat membutuhkan inovasi-inovasi baru berupa 
teknologi yang diciptakan untuk meningkatkan mutu dan kualitas peserta didik. Pada tahap ini 

peneliti mengumpulkan data terkait sumber belajar pada website distribusi megalitik pada mata kuliah 

sejarah lokal. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti membagikan 
kuesioner kepada siswa melalui Google Formulir. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti 

adalah teknik analisis data interaktif. Berdasarkan hasil angket, ditemukan bahwa 50,4% siswa 

menyatakan pentingnya pembelajaran sejarah lokal, 51,7% membutuhkan sumber belajar sejarah 
lokal, 64,5% menyukai media audiovisual, 66,2% memiliki akses internet, 99,1% membutuhkan 

website dan 50. 9% membutuhkan fitur video di situs web. Oleh karena itu, untuk membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran, sumber belajar website menjadi alternatif. 

Kata kunci: Pengembangan, Website, Analisis Kebutuhan, Distribusi Megalitik 

Pendahuluan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) seiring perkembangan zaman telah 
mengalami perkembangan pesat (Serevina et al., 2022). Saat ini perkembangan 
teknologi menjadi sangat canggih dan selalu mengalami kemajuan dari waktu ke waktu 

yang ditunjukkan dengan adanya inovasi baru dan kreativitas yang dibuat oleh 
seseorang (Supriani et al., 2022). Kemajuan teknologi memberikan dampak yang 

signifikan dalam kehidupan ini yang tidak bisa dihindari, karena IPTEK memiliki 
banyak manfaat yang memudahkan pekerjaan manusia secara cepat dan praktis 

(Keshav et al., 2022). IPTEK memiliki pengaruh yang besar di berbagai bidang, salah 
satunya yaitu di bidang pendidikan (Alenezi, 2023). 

Dalam pendidikan, teknologi menjadi suatu media atau alat yang digunakan untuk 
memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran (Rashid et al., 2023). Pendidikan 
sangat memerlukan inovasi baru berupa teknologi yang dibuat guna meningkatkan 

kualitas dan mutu peserta didik (Ahmad et al., 2023; Ismail et al., 2023). Berkaca dari 
hal tersebut, penggunaan teknologi untuk pendidikan sangatlah efektif digunakan 

terutama bagi pendidik sehingga pendidik juga dituntut untuk dapat menciptakan 
inovasi baru guna memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 

(Haleem et al., 2022).  
Terciptanya inovasi baru dalam pembelajaran dikelas dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik (Nuria et al., 2023; Yan et al., 2022). Maka dari itu pendidik harus 
dapat lebih kreatifitas dalam menyampaikan materi pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan teknologi sebagai alat untuk memudahkan peserta didik memahami 
materi dan lebih aktif pada proses pembelajaran (Hermansyah et al., 2023). Berdasarkan 
hal itu, maka perlunya inovasi baru yang harus dikembangkan dalam pembelajaran 

yaitu terciptanya sumber belajar (Dakhi et al., 2020). 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang bisa memberikan kemudahan dalam 

memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan dan keterampilan dalam kegiatan belajar 
mengajar (Gumantan et al., 2021). Sumber belajar dibagi menjadi lima, yaitu tempat 

atau lingkungan, benda, orang (manusia), buku, dan peristiwa. Kreativitas pendidik 
dalam memilih serta memanfaatkan sumber belajar yang tepat dapat menjadi salah satu 

faktor keberhasilan kegiatan pembelajaran (Sanova et al., 2022). Sebagai pendidik, 
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sangat penting memiliki kemampuan dan keterampilan dalam memilih sumber belajar 
yang tepat dalam proses pembelajaran. Di era sekarang ini sumber belajar dapat dengan 
mudah ditemukan baik secara langsung maupun secara online. Salah satu sumber 

belajar secara online yaitu sumber berbasis website. 
Sumber belajar berbasis website merupakan informasi ataupun materi yang disusun 

secara sistematis dalam bentuk web yang dapat di akses kapanpun dan dimanapun 
dengan rasa nyaman (Putrianingtyas et al., 2022). Sumber belajar ini mampu membantu 

pendidik agar lebih mudah dalam menyampaikan materi, tidak hanya di ruang kelas 
tetapi juga di luar ruang kelas (Murkatik et al., 2020). Sumber belajar ini dapat 

diterapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran di kelas. 
Proses pembelajaran merupakan proses penyampaian pesan dari pengantar kepada 

penerima (Rorimpandey, 2023). pembelajaran sendiri bukan hanya sekedar proses 
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga proses yang strategis untuk menanamkan nilai 
dalam rangka kebudayaan anak bangsa. Demikian pula dalam pembelajaran sejarah, 

melalui pembelajaran sejarah yang baik akan membentuk pemahaman Sejarah 
(Prawitasari & Susanto, 2021). Pemahaman sejarah sendiri merupakan kecenderungan 

berfikir yang merefleksikan nilai-nilai positif dari peristiwa sejarah dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga kita menjadi lebih bijak dalam melihat dan memberikan respon 

terhadap berbagai masalah kehidupan (Inayah et al., 2022). Pembelajaran sejarah dapat 
memberikan pemahaman tentang pentingnya suatu peristiwa sejarah. Salah satunya 

dengan adanya sejarah lokal di lingkungan sekitar dapat menyadarkan manusia tentang 
identitasnya (Simamora et al., 2022).  

Secara umum sejarah lokal adalah proses perkembangan aktivitas manusia pada 

suatu daerah tertentu, baik dibatasi oleh geografis ataupun administrative (Hatmono, 
2021). Sejarah lokal juga merupakan suatu gambaran sejarah dalam cakupan suatu 

wilayah yang memiliki kelokalitasan tertentu. Pemanfaatan sejarah lokal dalam 
lingkungan tertentu dapat beragam salah satunya untuk pembelajaran (Wicaksana et 

al., 2021). Kekuatan sejarah lokal dapat membawa pemikiran menjadi lebih terarah dan 
bahkan mampu menciptakan argumentasi dari analisis yang telah diketahui. 

Adapun penelitian terdahulu yang dapat memperkuat penelitian ini ialah penelitian 
Azmi et al (2020) yang berjudul “Analisis Kebutuhan Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Web Mata Pelajaran Administrasi Infrastruktur Jaringan”. Hasil 

dari penelitian tersebut menyatakan bahwa pengembangan media pembelajaran 
berbasis web diperlukan yang mana diperoleh data yaitu kebutuhan guru yang 100 

persen membuat kualitas media meningkat dan 70 persen dari  peserta didik ingin 
pembelajarannya didukung oleh media pembelajaran. 

Penelitian berikut oleh Mauliansyah et al (2023) yang berjudul “Analisis Kebutuhan 
Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Web Pada Mata Kuliah Pemrograman Web”. 

Hasil dari penelitian menunjukkan pengembangan  penelitian  sosial  berbasis  web  
Pengajaran dengan  model  ADDIE  cukup  efektif  untuk  digunakan  sebagai  
lingkungan  pengajaran. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dewie et al (2023) yang berjudul “Needs 
Analysis of Digital-Based History Learning Resources in Senior High School”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 71,8% siswa tertarik untuk melakukan simulasi 
kunjungan ke museum virtual Sriwijaya melalui smartphone dan 100% guru 

memerlukan sumber belajar yang interaktif dan terbukti efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa sehingga diperoleh N-gain sebesar 0,57 dalam kategori sedang. 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
permasalahan-permasalahan yang dialami oleh mahasiswa dan apakah mahasiswa 
membutuhkan media pembelajaran berupa website materi persebaran megalitikum 

pada mata kuliah sejarah lokal di Sumatera Selatan. Hasil analisis kebutuhan 
kemudian kembali dianalisis untuk melihat apakah pengembangan media website ini 

sudah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 

Metode  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 
memiliki tujuan untuk menggambarkan dan memahami fenomena atau konteks 

tertentu secara mendalam. Dalam hal ini, peneliti memberikan laporan hasil penelitian 
berdasarkan pada data analisis yang diperoleh pada saat di lapangan. Selanjutnay, data 

tersebut diolah menjadi deskripsi rinci. 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Sejarah sebanyak 234 

orang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti 

melakukan penyebaran angket atau kuesioner kepada mahasiswa melalui google 
formulir. Mahasiswa pendidikan Sejarah memerlukan sumber belajar website pada mata 

kuliah Sejarah lokal guna mempermudah memahami materi dan memperoleh informasi 
secara praktis, efektif, dan efesien.  

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik analisis data 
interaktif. Kuesioner atau angket analisis kebutuhan disajikan dengan tujuan untuk 

menentukan persentase nilai guna melengkapi angket analisis kebutuhan. Analisis 
kuesioner dilakukan dengan menganalisis jawaban responden berupa skor atau poin 
persentase yang didapat dari hasil angket analisis kebutuhan. 

Hasil Penelitian 

Analisis kebutuhan yaitu suatu proses atau kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
untuk dapat memperoleh informasi atau data yang telah dikumpulkan mengenai 

kesenjangan yang terjadi dalam proses pembelajaran yang kemudian diberikan solusi 
untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Anis et al., 2020). Dalam 

melakukan analisis kebutuhan ini peneliti melakukan penyebaran kuesioner kepada 
mahasiswa untuk melihat dan mengetahui permasalahan, sehingga dalam 

pengembangan ini ditemukan solusi untuk mengatasi kesenjangan yang tejadi yaitu 
dengan mengembangkan inovasi baru berupa media pembelajaran yang efektif dan 

efesian. Dalam penelitian ini pengembangan media berupa website. 
Penggunaan website sendiri bukanlah merupakan hal yang baru (Subhiyakto et al., 

2023). Namun, dalam penggunaannya terhadap pelestarian sejarah lokal seperti situs 

megalit, ditemukan fakta bahwa pemanfaatan website masih belum maksimal. Adapun 
website merupakan serangkaian bahan-bahan yang ditata secara terorganisir 

sedemikian rupa dalam bentuk laman sehingga memberikan kemudahan bagi 
mahasiswa dalam mendapatkan materi yang dapat untuk dipelajari setiap saat dan 

setiap waktu dengan penuh kenyamanan (Coman et al., 2020; Melanda et al., 2023). 
Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada mahasiswa untuk mengetahui 

kebutuhan mahasiswa diperoleh hasil analisis bahwa mahasiswa perlu untuk belajar 
mengenai Sejarah lokal Sumatera Selatan. Berikut ini diagram hasil kuesiner: 
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Gambar 1. Diagram Hasil Kuesioner 

Dari data diatas menunjukkan bahwa mahasiswa sejarah membutuhkan 

pembelajaran sejarah lokal di Sumatera Selatan. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil 

responden yaitu sebanyak 48,3% menjawab sangat penting, 50,4% menjawab penting, 

1,3% menjawab kurang penting, 0% menjawab tidak penting dan 0% menjawab sangat 

tidak penting. Selanjutnya peneliti melakukan analisis mengenai kebutuhan sumber 

belajar dalam pembelajaran yaitu dapat dilihat dari diagram dibawah ini: 

 

Gambar 2. Diagram Hasil Kuesioner 

Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa mahasiswa sangat 

membutuhkan adanya inovasi baru berupa sumber belajar untuk dapat memahami 

materi persebaran megalitikum pada mata kuliah Sejarah lokal Sumatera Selatan. Hal 

tersebut ditunjukkan dari hasil responden mahasiswa yaitu terdapat 57,7% mahasiswa 

menjawab sangat membutuhkan, 47,4% menjawab butuh, 0,4% menjawab kurang 

butuh, 0% menjawab tidak butuh dan 0% menjawab sangat tidak butuh. Kemudian 

peneliti menganalisis jenis media yang disukai oleh mahasiswa Sejarah yang dapat 

dilihat dari gambar dibawah ini: 
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Gambar 3. Diagram Hasil Kuesioner 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki beragam jenis 

media belajar yang disukai. Hal itu dapat dilihat dari hasil responden yaitu sebanyak 

15% menyukai media belajar visual, 2,1% menyukai audio, 64,5% menyukai 

audiovisual, 10,3% menyukai media serbaneka dan 8,1% menyukai gambar fotografi. 

Lalu peneliti juga menganalisis mengenai sumber belajar yang sering diakses atau 

digunakan oleh mahasiswa dalam pembelajaran Sejarah. Berikut diagram hasil angket 

yang diperoleh dari kebutuhan tersebut: 

 

Gambar 4. Diagram Hasil Kuesioner 

Dari diagram hasil kuesioner diatas menunjukkan bahwa beragam sumber belajar 

yang biasa digunakan oleh mahasiswa. Hal itu dilihat dari hasil responden yaitu 

sebanyak 6,4% menjawab buku teks, 4,7% menjawab module, 66,2% menjawab 

internet, 21,8 % menjawab video dan 0,9% menjawab poster. Kemudian peneliti juga 

bertanya terkait tingkat kebutuhan mahasiswa mengenai sumber belajar berupa 

website dalam pembelajaran Sejarah lokal. Berikut diagram hasil angket yang diperoleh 

dari kebutuhan tersebut: 
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Gambar 5. Diagram Hasil Kuesioner 

Berdasarkan gambar diagram diatas dapat ditemukan bahwa mahasiswa sangat 

memerlukan adanya sumber belajar berupa website. Hal itu dapat dilihat dari jawaban 

responden yaitu sebanyak 99,1% menjawab iya dan 0,9% menjawab tidak. Selanjutnya 

peneliti juga menganalisis kebutuhan mahasiswa terkait fitur video yang termuat dialam 

website. Berikut hasil angket yang diperoleh dari kebutuhan tersebut: 

 

Gambar 6. Diagram Hasil Kuesioner 

Dari data gambar diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa sangat butuh adanya 

fitur video yang termuat didalam website yang dapat dilihat dari hasil responden yaitu 

sebanyak 50,9% menjawab sangat butuh, 45,7% menjawab butuh, 3% menjawab cukup 

butuh, 0% menjawab tidak butuh dan sangat tidak butuh 

 

Pembahasan 

Analisis kebutuhan merupakan suatu instrumen yang sangat perlu dilakukan oleh 

peneliti guna mengetahui permasalahan dan tingkat kebutuhan dalam proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, peneliti menyebar angket atau kuesioner kepada 

mahasiswa Sejarah agar dapat mengetahui permasalahan yang dialami mahasiswa 

Sejarah sehingga peneliti dapat memberikan solusi dari permasalahan tersebut. 
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Terdapat 234 mahasiswa Sejarah menjawab angket yang ada didalam analisis 

kebutuhan yang telah disediakan oleh peneliti. 

• Tabel 1. Identifikasi Karakteristik Hasil Angket  

Persentase Hasil Data 

50,4% Pentingnya mempelajari mata kuliah sejarah 

lokal 

51,7% Mahasiswa sangat membutuhkan adanya 

inovasi baru berupa sumber belajar untuk 

dapat memahami materi persebaran 

megalitikum pada mata kuliah Sejarah lokal 

Sumatera Selatan 

64,5% Mahasiswa banyak menyukai media belajar 

berbasis audiovisual 

66,2% Mahasiswa banyak mengakses sumber belajar 

melalui internet 

99,1% Mahasiswa memerlukan sumber belajar 

website yang membahas mengenai Sejarah 

lokal Sumatera Selatan 

50,9% Mahasiswa membutuhkan sumber belajar 

megalitikum berbasis website dengan adanya 

fitur video didalamnya 

Dari hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti akan membahas 

mengenai uraian masing masing data analisis tersebut. Pertama mengenai mata kuliah 

Sejarah lokal Sumatera Selatan. Dari hasil angket menunjukkan bahwa mahasiswa 

Sejarah penting untuk mengetahui dan mempelajari mengenai Sejarah lokal Sumatera 

Selatan yang ditunjukkan dari hasil data bahwa sebanyak 50,4% dari 234 responden 

menjawab penting untuk dipelajari dan 48,3% menjawab sangat penting serta 0% 

menjawab cukup penting, tidak penting dan sangat tidak penting. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti mengangkat materi persebaran megalitikum pada mata kuliah Sejarah 

lokal agar dapat dipelajari dan dikenal oleh mahasiswa Sejarah. 

Kemudian hasil angket menunjukkan bahwa mahasiswa Sejarah membutuhkan 

sumber belajar yang inovatif dan kreatif yang dapat dilihat dari responden hasil angket 

analisis kebutuhan bahwa terdapat 57,7% mahasiswa menjawab sangat membutuhkan, 

47,4% menjawab butuh, 0,4% menjawab kurang butuh, 0% menjawab tidak butuh dan 

0% menjawab sangat tidak butuh. Dari data tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

kebutuhan mahasiswa akan sumber belajar sangat tinggi sehingga peneliti berinovasi 

mengembangkan sumber belajar yang inovatif dan kreatif untuk memudahkan 

mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran. 
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Dari penjelasan diatas untuk dapat mengembangkan sumber belajar yang inovatif 

dan kreatif peneliti terlebih dahulu menganalisis jenis media belajar apa yang disukai 

oleh mahasiwa Sejarah. Berdasarkan hasil angket yang telah diuraikan sebelumnya 

bahwa mahasiswa Sejarah lebih banyak menyukai media belajar audiovisual sehingga 

peneliti berinovasi untuk mengembangkan media belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa yaitu mengembangkan sumber belajar berupa website. 

Dari data angket menunjukkan bahwa mahasiswa Sejarah banyak mengakses media 

belajar melalui internet hal ini mendukung peneliti untuk dapat membuat media belajar 

berupa website yang bisa diakses oleh internet. Selain itu sumber belajar website ini 

bisa digunkaan kapansaja dan dimana saja. Perlunya sumber belajar berupa website 

untuk dapat memudahkan pendidik maupun peserta didik dalam mengakses berbagai 

informasi terkait materi pembelajaran. Selain itu, dengan didukungnya fitur video 

membuat sumber belajar website menjadi menarik, interaktif, praktis dan efesien untuk 

digunakan. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengembangan sumber belajar berupa website sangat efektif untuk digunakan oleh 

pendidik maupun peserta didik. Dari hasil angket analisis kebutuhan menunjukkan 

bahwa penggunaan website sangat mendukung dan diperlukan untuk memudahkan 

dalam memahami materi pembelajaran serta memudahkan dalam mengakses informasi 

terkait materi pembelajaran.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perlunya pengembangan 

website materi persebaran megalitikum pada mata kuliah sejarah lokal di Sumatera 
Selatan sebagai sumber belajar agar dapat memudahkan pendidik maupun peserta 

didik dalam mengakses berbagai informasi atau materi pembelajaran. Berdasarkan 
kuesioner ynag telah di sebarkan didapatkan hasil mahasiswa pendidikan sejarah 

membutuhkan sumber belajar yang inovatif dan kreatif yang dapat dilihat dari 
responden hasil angket analisis kebutuhan bahwa terdapat 50,4% pentingnya belajar 
Sejarah lokal, 51,7% mahasiswa membutuhkan sumber belajar Sejarah lokal, 64,5% 

mahasiswa menyukai media audiovisual, 66,2% mahasiswa sering mengakses internet, 
99,1% mahasiswa memerlukan sumber belajar website dan 50,9% mahasiswa tertarik 

adanya fitur video didalam website. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa mendukung penggunaan sumber belajar website materi 

persebaran megalitikum pada mata kuliah Sejarah lokal di Sumatera Selatan.  
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